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Riwayat Artikel: Abstract: A village website is a site containing a collection of information
Naskah Masuk: 12 Juli 2026: in the form of writing, images, and video that can be accessed through the
Revisi: 15 Agustus 2026; ’ internet via an address known as a URL. A village website is important
Diterima: 15 September 2026; for Sahilan Darussalam Village because this village serves as the
Tersedia: 28 September 2026. administrative center of Gunung Sahilan District, Kampar Regency, Riau

Province, home to the cultural heritage site of the Gunung Sahilan
Kingdom Palace, longstanding traditions such as Mandi Balimau

Keywords: Digital Publication; Bakasai and Hari Raya Ka Gun, and economic potential from
Village Potential; Village Profile; smallholder oil palm plantations and riverside tourism along the Kampar
Village Website; Website River, yet these assets are not widely known due to limited digital

publication. This activity aims to develop a village website as an
information medium to introduce the profile, history, traditions, and
potential of Sahilan Darussalam Village to the public. The method used
includes coordination with the village head and staff, determining the
website's type and content structure, designing the website, filling in
profile and potential content, and training on website usage. The
resulting website contains sections for Home, About the Village, the
Royal Palace, Traditions, Village Potential, Statistics, and Contact, and
was successfully developed with a positive response from village staff,
and is expected to serve as a promotional tool for the village's potential
as well as a bridge of information between the village government and the
community.

Abstrak

Website desa adalah situs yang memuat kumpulan informasi dalam bentuk tulisan, gambar, maupun
video yang dapat diakses melalui jaringan internet melalui alamat yang dikenal sebagai URL. Website desa
penting bagi Desa Sahilan Darussalam karena desa ini merupakan pusat pemerintahan Kecamatan Gunung
Sahilan, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang menyimpan cagar budaya berupa Istana Kerajaan Gunung
Sahilan beserta benda-benda pusaka dan naskah tambo adatnya, tradisi turun-temurun seperti Mandi Balimau
Bakasai dan Hari Raya Ka Gun, serta potensi ekonomi dari perkebunan sawit rakyat dan wisata tepian Sungai
Kampar, namun berbagai kekayaan tersebut belum dikenal luas karena minimnya publikasi digital. Kegiatan ini
bertujuan mengembangkan website desa sebagai media informasi untuk memperkenalkan profil, sejarah, adat
istiadat, dan potensi Desa Sahilan Darussalam kepada masyarakat, baik warga desa maupun masyarakat luas.
Metode yang dilakukan meliputi koordinasi dengan kepala desa dan perangkat desa, penentuan jenis dan
struktur konten website, perancangan desain, pengisian konten profil dan potensi desa, hingga pelatihan
penggunaan website. Website yang dihasilkan memuat menu Beranda, Tentang Desa, Istana Kerajaan, Adat &
Tradisi, Potensi Desa, Statistik, dan Kontak, serta berhasil dikembangkan dengan baik dan mendapat respon
positif dari perangkat desa, sechingga diharapkan dapat menjadi sarana promosi potensi desa sekaligus jembatan
informasi antara pemerintah desa dan masyarakat.

Development.

Kata Kunci: Pengembangan Website Desa; Potensi Desa; Profil Desa; Publikasi Digital; Website Desa.
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Pengembangan Website Desa sebagai Media Informasi Pengenalan Potensi Desa Sahilan Darussalam
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh, mengakses, dan menyebarkan informasi. Perubahan tersebut juga mendorong
pemerintah desa untuk memanfaatkan media digital dalam penyampaian informasi kepada
masyarakat. Website menjadi salah satu media yang dapat digunakan untuk menyajikan
informasi desa secara terstruktur, meliputi profil desa, kegiatan pemerintahan, pelayanan,
potensi ekonomi, budaya, dan informasi lainnya. Penggunaan website sebagai media
informasi desa juga dapat memperluas jangkauan penyebaran informasi karena masyarakat
tidak harus memperoleh informasi secara langsung melalui kantor desa. Pemanfaatan website
dalam digitalisasi informasi desa telah banyak diterapkan melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Marliana et al. (2022) mengembangkan
website Desa Citengah sebagai media informasi pemerintahan sekaligus promosi potensi
wisata dan produk unggulan desa. Febrita et al. (2022) menunjukkan bahwa optimalisasi
website desa tidak hanya berkaitan dengan pembuatan sistem, tetapi juga kemampuan
perangkat desa dalam memperbarui informasi secara berkala. Dalam kegiatan tersebut,
pelatihan dan pendampingan dilakukan agar perangkat desa mampu mengelola konten secara
mandiri.

Website juga dapat berfungsi sebagai media penyampaian informasi profil desa. Sucipto
et al. (2022) mengembangkan sistem informasi profil berbasis web di Desa Bandarsari untuk
mempermudah masyarakat memperoleh informasi mengenai perkembangan desa.
Pengembangan tersebut disertai pendampingan kepada staf desa dan pengujian terhadap
aspek fungsionalitas, reliabilitas, efisiensi kinerja, usability, dan portability. Redy et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa pengembangan website perlu disertai pelatihan kepada
perangkat desa agar website yang telah dibuat dapat digunakan dan dikelola secara
berkelanjutan. Selain sebagai media informasi, website dapat digunakan untuk
memperkenalkan potensi ekonomi dan wisata desa. Arfiansyah (2022) menjelaskan
pemanfaatan website sebagai salah satu media untuk mendukung promosi desa wisata,
sedangkan Shobaruddin et al. (2022) menekankan pentingnya literasi digital dalam
optimalisasi website yang berkaitan dengan pengelolaan potensi ekonomi desa. Penerapan
website untuk promosi potensi desa juga ditemukan dalam kegiatan pengabdian di Desa
Samar, yang memanfaatkan website sebagai media informasi sekaligus pengenalan potensi
desa kepada masyarakat luar (Fauzan et al., 2022).

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan website desa tidak hanya

berorientasi pada penyediaan halaman internet, tetapi juga berkaitan dengan penyusunan
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konten, kemudahan akses informasi, kemampuan pengelola, dan keberlanjutan pembaruan
informasi. Fadllullah et al. (2023), misalnya, mengembangkan website Desa Kelubir melalui
tahapan survei, pembuatan website, dan workshop pengelolaan website, sedangkan Saputra et
al. (2023) mengombinasikan pembuatan website dengan pelatihan pengoperasian bagi
perangkat desa. Noviandari (2023) juga menempatkan website desa sebagai bagian dari
proses digitalisasi informasi dan promosi potensi desa. Dari sisi keterbukaan informasi,
website desa juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap
informasi pemerintahan. Rofi'ah et al. (2023) menunjukkan bahwa website dapat digunakan
sebagai salah satu media penyediaan informasi publik dalam mendukung e-transparency di
tingkat desa. Sementara itu, Muttaqin et al. (2023) menunjukkan bahwa website desa dapat
memuat berbagai informasi seperti sejarah, profil, struktur pemerintahan, dan pelayanan
masyarakat.

Desa Sahilan Darussalam merupakan salah satu desa di Kecamatan Gunung Sahilan,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang berjarak sekitar 70 km dari Kota Pekanbaru
sekaligus menjadi pusat pemerintahan kecamatan tersebut. Desa ini memiliki nilai sejarah
dan budaya yang tinggi karena menjadi lokasi Istana Kerajaan Gunung Sahilan di Dusun
Koto Dalam, sebuah kerajaan yang berdiri sejak abad ke-16 hingga ke-17 Masehi dan
memiliki keterkaitan dengan Kerajaan Pagaruyung. Kerajaan ini telah dipimpin oleh 12 raja,
dengan raja pertama bernama Raja Mangiang, dan menyisakan berbagai benda pusaka seperti
meriam kecil (lelo), tombak, pedang, gong, serta naskah tambo adat tahun 1939. Masyarakat
Sahilan Darussalam juga masih memegang teguh adat istiadat Melayu Riau yang diwarnai
nilai-nilai keislaman, tercermin dari tradisi tahunan Mandi Balimau Bakasai menjelang
Ramadan di tepian Sungai Kampar serta perayaan Hari Raya Ka Gun pada Idul Fitri. Selain
nilai sejarah dan budaya, desa ini juga memiliki potensi ekonomi dari perkebunan sawit
rakyat yang menjadi penopang utama mata pencaharian warga. Sayangnya, berbagai
kekayaan tersebut belum banyak dikenal oleh masyarakat luas karena keterbatasan media
publikasi yang dimiliki desa.

Permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan ini adalah belum terhimpunnya berbagai
informasi mengenai profil, sejarah, adat istiadat, dan potensi desa dalam satu media digital
yang terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai berbagai potensi Desa
Sahilan Darussalam belum dapat dipublikasikan secara optimal melalui media digital. Oleh
karena itu, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Riau
dilaksanakan melalui pengembangan website Desa Sahilan Darussalam sebagai media

informasi dan pengenalan potensi desa. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan
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mengembangkan website Desa Sahilan Darussalam sebagai media informasi yang memuat
profil, sejarah, adat istiadat, serta potensi ekonomi dan wisata desa. Website juga diharapkan
dapat menjadi media yang membantu pemerintah desa dalam menyediakan informasi yang

dapat diakses oleh masyarakat secara lebih luas.

2. METODE

Kegiatan pengembangan website Desa Sahilan Darussalam dilaksanakan di Desa
Sahilan Darussalam, Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar. Kegiatan merupakan
bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Riau.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan pengembangan produk informasi digital
yang melibatkan koordinasi dengan pemerintah desa, pengumpulan informasi, perancangan
konten, pengembangan website, konsultasi, revisi, dan pelatihan pengelolaan website.
Tahapan tersebut disesuaikan dengan kegiatan pengembangan website desa yang pada
penelitian sebelumnya juga melibatkan identifikasi kebutuhan, pembangunan website,
pelatihan, dan pendampingan kepada perangkat desa (Febrita et al., 2022; Fadllullah et al.,
2023; Hardika et al., 2024). Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan Kepala Desa
Sahilan Darussalam untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan desa dan rencana
pengembangan website. Koordinasi kemudian dilanjutkan dengan perangkat desa untuk
mengidentifikasi informasi yang perlu dimasukkan ke dalam website. Informasi yang
dihimpun meliputi profil desa, sejarah dan silsilah Kerajaan Gunung Sahilan, benda pusaka,
naskah tambo adat, tradisi Mandi Balimau Bakasai dan Hari Raya Ka Gun, potensi
perkebunan sawit rakyat, potensi wisata tepian Sungai Kampar, data statistik, serta informasi
kontak desa. Proses identifikasi informasi dilakukan untuk memastikan bahwa konten website
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Desa Sahilan Darussalam.

Setelah informasi dihimpun, dilakukan penyusunan struktur konten website.
Berdasarkan hasil koordinasi, website dirancang sebagai portal informasi desa yang terdiri
atas menu Beranda, Tentang Desa, Istana Kerajaan, Adat & Tradisi, Potensi Desa, Statistik,
dan Kontak. Penyusunan menu tersebut bertujuan mengelompokkan informasi berdasarkan
jenisnya sehingga informasi mengenai profil desa, sejarah, budaya, potensi, dan kontak dapat
ditemukan secara lebih sistematis. Pendekatan pengelompokan informasi semacam ini juga
digunakan dalam pengembangan website desa lain yang memuat profil, sejarah, potensi,
pelayanan, dan informasi publik desa (Marliana et al., 2022; Muttaqin et al., 2023). Tahap
selanjutnya adalah perancangan dan pengembangan website Desa Sahilan Darussalam dengan

menggunakan teknologi HTML (Hyper Text Markup Language) dan CSS (Cascading Style
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Sheets). HTML digunakan untuk menyusun struktur dan konten halaman website, sedangkan
CSS digunakan untuk mengatur tampilan visual, seperti tata letak, ukuran teks, dan elemen
desain agar informasi dapat disajikan secara terstruktur dan mudah dipahami. Desain website
disesuaikan dengan karakteristik Desa Sahilan Darussalam yang memiliki potensi sejarah,
budaya, ekonomi, dan wisata. Website dikembangkan untuk menampilkan informasi dalam
bentuk teks dan gambar serta menyediakan informasi mengenai lokasi dan kontak desa. Pada
tahap ini, informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya disusun ke dalam halaman website
berdasarkan struktur menu yang telah dirancang, sehingga setiap informasi dapat
dikelompokkan sesuai dengan kategorinya dan lebih mudah diakses oleh pengguna.

Setelah website selesai dikembangkan, dilakukan konsultasi dengan perangkat Desa
Sahilan Darussalam untuk memeriksa kesesuaian informasi dan tampilan website. Masukan
dari perangkat desa digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap konten
maupun tampilan website. Tahap konsultasi dan revisi diperlukan karena website desa
merupakan media yang memuat informasi publik sehingga isi yang ditampilkan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi desa. Pendekatan yang melibatkan perangkat desa
dalam proses pengembangan juga diterapkan pada pengembangan website desa di beberapa
lokasi lain (Fadllullah et al., 2023; Mozin & Tantu, 2025).

Tahap terakhir berupa pelatihan pengelolaan website kepada perangkat Desa Sahilan
Darussalam. Pelatihan diberikan agar perangkat desa mengetahui cara mengakses,
memperbarui, dan mengelola informasi yang terdapat pada website. Pelibatan perangkat desa
sebagai pengelola menjadi penting karena keberadaan website tidak cukup hanya dengan
pembangunan sistem, tetapi membutuhkan pembaruan konten secara berkala. Penelitian
Febrita et al. (2022), Redy et al. (2022), dan Nugraha dan Nugraha (2025) menunjukkan
pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan pengelola desa

dalam mengelola informasi digital.

3. HASIL
Pengumpulan Informasi dan Identifikasi Potensi Desa

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Sahilan Darussalam memiliki sejumlah
informasi dan potensi yang dapat dikembangkan menjadi konten digital. Informasi tersebut
meliputi profil desa, sejarah Kerajaan Gunung Sahilan, benda pusaka, adat istiadat, tradisi
masyarakat, potensi ekonomi, dan potensi wisata. Informasi mengenai sejarah kerajaan yang
dihimpun dalam kegiatan mencakup keberadaan benda pusaka seperti meriam kecil atau lelo,

tombak, pedang, gong, kendi, guci kerajaan, naskah tambo adat, serta kompleks makam raja-
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raja. Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai bahan dalam penyusunan konten

website.

\

Gambar 1. Koordinasi dan diskusi mengenai profil serta potensi Desa Sahilan Darussalam

bersama Perangkat Desa.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026.

Informasi budaya yang diperoleh juga mencakup Mandi Balimau Bakasai dan Hari
Raya Ka Gun. Mandi Balimau Bakasai merupakan tradisi yang dilaksanakan menjelang
Ramadan, sedangkan Hari Raya Ka Gun merupakan perayaan Idul Fitri yang berkaitan
dengan adat masyarakat Gunung Sahilan. Selain itu, potensi ekonomi desa yang dimasukkan
ke dalam konten website mencakup perkebunan sawit rakyat, sementara kawasan tepian
Sungai Kampar diperkenalkan sebagai salah satu potensi wisata dan lokasi pelaksanaan
tradisi masyarakat
Perancangan Struktur dan Konten Website

Website Desa Sahilan Darussalam yang dihasilkan memiliki struktur menu Beranda,
Tentang Desa, Istana Kerajaan, Adat & Tradisi, Potensi Desa, Statistik, dan Kontak. Halaman
kontak memuat alamat Balai Desa dan Istana di Dusun Koto Dalam, jam operasional layanan,
serta nomor kontak sekretaris desa, sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi
pelayanan secara langsung. Website ini dikembangkan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Muhammadiyah Riau sebagai bagian dari program pengabdian kepada

masyarakat di Desa Sahilan Darussalam.
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KECAMATAN GUNUNG SAHILAN - KABUPATEN KAMPAR

Selamat Datang di Portal
Resmi
Desa Sahilan Darussalam

Portal perkenalan resmi cagar budaya Istana Gunung Sahilan, kearifan adat
istiadat, statistik wilayah, serta potensi utama desa.

i

Gambar 2. Proses Pengembangan Website serta Halaman Beranda dari Website Desa Sahilan
Darussalam.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026.

Pembagian menu tersebut sejalan dengan pengembangan website desa di beberapa
daerah yang menggabungkan informasi profil, sejarah, potensi lokal, pelayanan, dan
informasi publik dalam satu platform. Website Desa Citengah, misalnya, dikembangkan
sebagai media layanan informasi pemerintahan sekaligus promosi potensi desa (Marliana et
al., 2022).

Implementasi Website sebagai Media Informasi Desa

Website Desa Sahilan Darussalam kemudian dikembangkan berdasarkan struktur
konten yang telah ditentukan. Website memuat informasi profil desa, sejarah dan silsilah
Kerajaan Gunung Sahilan, adat dan tradisi, potensi ekonomi dan wisata, statistik, serta
informasi kontak. Halaman kontak memuat informasi mengenai Balai Desa dan Istana di

Dusun Koto Dalam serta informasi kontak perangkat desa.

e Sahllclnl?crlusalﬂm Beranda TentangDesa IstanaKerajaan Adat&Tradisi PotensiDesa  Statistik  Kontak

KECAMATAN GUNUNG SAHILAN - KABUPATEN KAMPAR

Selamat Datang di Portal
Resmi

Desa Sahilan Darussalam

Portal perkenalan resmi cagar budaya Istana Gunung Sahilan, kearifan adat

istiadat, statistik wilayah, serta potensiutama desa.

Jelajahi lstana & Adat 5y Potensi Utama Desa >

Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda Website Desa Sahilan Darussalam.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026.
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Beranda berfungsi sebagai halaman awal yang memberikan gambaran umum mengenai
Desa Sahilan Darussalam. Tampilan awal website sebaiknya menampilkan identitas desa dan

mengarahkan pengguna kepada informasi utama yang tersedia.

es" lan Darussalam Beranda TentangDesa IstanaKerajaan  Adat&Tradisi PotensiDesa  Statistk  Kontak

CCAGAR BUDAYA RIAU

Jejak Sejarah Kerajaan & Arsitektur
Melayu
Istana Gunung Sahilan merupakan pusat peninggalan bersejarah yang berdiri

kokoh di Dusun Koto Dalam, Desa Sahilan Darussalam. Kerajaan ini diperkirakan
berdiri sejak abad ke-16 hingga 17 Masehi. Pada mulanya kawasan perkampungan

— 9 akhirnya menjadiKerajaan Gunung
il DusunKotoDalam, Desa Sahilan Darussalam Sahilan.
Raja pertamanya Raja Mangiang (di Muda), putra dari
O Peninggalan Pusaka Raja Pagaruyung. Kerajaan ini kemudian berdiri sebagai Kerajaan Berdaulat yang
Meriam Kecil(Lelo), Tombak, Pedang, Gong, Kend, & Gu hukum adat Islam, serta diperintah oleh 12 Raja.

Raja terakhir yang dinobatkan pada 22 Januari 2017 adalah Raja Yang Dipertuan
Agung H.T.MNizar.

Tambo Adat (1939)
@ Tam! " o ),\‘ ) . Bentuk arsitektur lstana mengusung gaya rumah panggung kayu khas Melayu Riau
dengan atap berbentuk limas, ventilasi berhias ukiran kaligrafiindah, serta

perpaduan wana istanatradisional khas Melayu (Kuning Emas dan Hijau Tua).

Gambar 4. Tampilan Halaman Istana Kerajaan pada Website Desa Sahilan Darussalam.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026.

Khusus untuk informasi sejarah, keberadaan menu Istana Kerajaan menjadi bagian
yang membedakan website Desa Sahilan Darussalam dari website desa yang hanya berfokus
pada informasi administrasi. Informasi mengenai istana, benda pusaka, naskah tambo adat,
dan sejarah kerajaan dapat ditempatkan sebagai bagian dari identitas budaya desa. Dengan
demikian, website tidak hanya berfungsi sebagai media informasi pemerintahan, tetapi juga

sebagai media dokumentasi dan pengenalan identitas lokal.

Sahilan Darussalam

PORTAL R £ Beranda  TentangDesa IstanaKerajaan Adat&Tradisi PotensiDesa  Statistk  Kontak

& ®

Mandi Balimau Bakasai Hari Raya Ka Gun & Rumah Sompu

Sungaik:

Dihadiri 8 Suku Adat Kenegerian: (@) Peranan Rumah Sompu
SukuPilang  SukuCanisgo  SukuDomo  SukuPutopang ke Gun, masing: Rumah
S bermaat- mamak

soko, perincian uang soko, serta mempererat silaturahmi perantau.

SeluruhWarga
1 jempy i Nink mamak perwakiansuku
Istana: Warga & Ninik Ma pul dilstana dijemput secara berurutan antar Rumah Sompu sebelum berarak
Kersjaan Koto Dalam untuk silaturahmi & bermaat-maafan ke Gun
2) Pawai & AlatMusik: Berarak menuju Sungai Kampar diringi musik 2) TepungTawar & Pita Raja: Rombongan disambut Tepung Tawar
tradisional Rebana & Gendang Gong danpengguntingan pita oleh keturunan Raja Gunung Sahilan.
@) MandiBalimau: Disambut nyanyian khas Gunung Sahilan danritual 3) Maiduin Lelo & Silat: Pembukazn diawal pemicuan meriam

pembersihan diri yang dipimpin Ninik Mamak (MaiduinLelo), Tari Persembahan, Atraksi Silat Tradisional, dan
ditutup dengan dentuman Lelo kembali.

Gambar 5. Tampilan Halaman Adat & Tradisi pada Website Desa Sahilan Darussalam.
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2026.

23 | Jurnal Pengabdian Masyarakat Nian Tana - VOLUME 4, NOMOR 4, OKTOBER 2026



e-ISSN: 3025-6194; p-ISSN: 3024-9783, Hal. 16-27

Pemanfaatan website untuk mempublikasikan potensi lokal juga didukung oleh
penelitian sebelumnya. Hardika et al. (2024) menunjukkan bahwa website desa dapat
digunakan sebagai media digitalisasi informasi sekaligus promosi wisata dan produk desa.
Bintara et al. (2024) juga menunjukkan bahwa website profil dapat digunakan sebagai sarana
informasi dan komunikasi dalam mendukung digitalisasi desa. Sementara itu, Ambarsari et
al. (2024) mengaitkan pengembangan website desa dengan digitalisasi informasi dan
peningkatan kualitas pelayanan publik.

Website sebagai Media Informasi dan Promosi Potensi Desa

Website yang dihasilkan menyediakan satu media digital yang menghimpun informasi
mengenai profil, sejarah, adat istiadat, serta potensi ekonomi dan wisata Desa Sahilan
Darussalam. Keberadaan beberapa kategori informasi dalam satu website memungkinkan
masyarakat memperoleh gambaran mengenai desa tanpa harus mencari informasi melalui
berbagai media yang berbeda. Penggunaan website sebagai media informasi dan promosi
potensi desa juga ditemukan pada berbagai kegiatan pengabdian dalam lima tahun terakhir.
Hardika et al. (2024) mengembangkan website Desa Jadi Mulya untuk meningkatkan
penyebaran informasi dan memperkenalkan potensi wisata serta produk desa. Fadllullah et al.
(2023) mengembangkan website Desa Kelubir untuk mendukung pelayanan informasi dan
promosi potensi desa, sedangkan Noviandari (2023) membahas website desa sebagai bagian
dari proses digitalisasi informasi dan promosi potensi lokal.

Dari perspektif informasi publik, website juga dapat mendukung penyediaan informasi
yang lebih mudah diakses oleh masyarakat. Rofi'ah et al. (2023) menunjukkan bahwa website
desa dapat digunakan sebagai salah satu media dalam penyediaan informasi publik dan e-
transparency. Sementara itu, Ambarsari et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi desa
digital melalui website dapat digunakan untuk mempercepat akses masyarakat terhadap
informasi mengenai program, pelayanan, dan kegiatan desa.

Namun, keberadaan website belum dapat langsung dianggap sebagai bukti bahwa
jangkauan informasi atau partisipasi masyarakat telah meningkat apabila belum dilakukan
pengukuran terhadap jumlah pengunjung, tingkat penggunaan, kepuasan pengguna, atau
indikator lainnya. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini lebih tepat dinyatakan sebagai
tersedianya media digital baru yang dapat digunakan untuk publikasi informasi dan potensi
Desa Sahilan Darussalam, bukan sebagai bukti bahwa website telah meningkatkan jumlah

wisatawan atau partisipasi masyarakat



Pengembangan Website Desa sebagai Media Informasi Pengenalan Potensi Desa Sahilan Darussalam
Kecamatan Gunung Sahilan Kabupaten Kampar

Keberlanjutan Pengelolaan Website

Salah satu aspek penting setelah website selesai dikembangkan adalah keberlanjutan
pengelolaan. Website membutuhkan pembaruan informasi secara berkala agar konten tetap
sesuai dengan kondisi desa. Informasi mengenai kegiatan desa, berita, kontak, statistik,
potensi, maupun dokumentasi budaya dapat berubah sehingga diperlukan pengelola yang
bertanggung jawab terhadap pembaruan tersebut. Penelitian Febrita et al. (2022)
menunjukkan bahwa keterampilan perangkat desa dalam memperbarui informasi menjadi
salah satu aspek penting dalam optimalisasi website desa. Shobaruddin et al. (2022) juga
menekankan pentingnya literasi digital dalam optimalisasi pengelolaan website pada tingkat
desa. Penelitian terbaru mengenai pengelolaan website Desa Mertak juga menunjukkan
bahwa keterbatasan keterampilan teknis dan pembaruan konten dapat menjadi tantangan
dalam pengelolaan website desa. Oleh karena itu, keberlanjutan website Desa Sahilan
Darussalam bergantung pada komitmen perangkat desa untuk melakukan pembaruan konten
dan memastikan informasi yang dipublikasikan tetap akurat. Website yang telah
dikembangkan melalui kegiatan KKN dapat menjadi dasar bagi desa untuk mengembangkan

media informasi digital secara lebih lanjut.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengembangan website Desa Sahilan Darussalam menghasilkan media
informasi digital yang memuat profil desa, sejarah dan informasi mengenai Kerajaan Gunung
Sahilan, adat dan tradisi, potensi ekonomi dan wisata, statistik, serta informasi kontak.
Pengembangan website dilaksanakan melalui proses koordinasi dengan pemerintah desa,
pengumpulan informasi, penyusunan struktur konten, perancangan dan pengembangan
website, konsultasi dan revisi, serta pelatihan pengelolaan kepada perangkat desa.

Website yang dihasilkan menyediakan satu media digital yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan informasi dan potensi Desa Sahilan Darussalam kepada masyarakat.
Keberadaan menu khusus mengenai Istana Kerajaan, adat dan tradisi, serta potensi desa juga
memungkinkan informasi sejarah, budaya, ekonomi, dan wisata lokal dihimpun dalam satu
platform.

Meskipun demikian, kegiatan ini belum melakukan pengukuran terhadap tingkat
kepuasan pengguna, jumlah kunjungan website, peningkatan jangkauan informasi, atau
dampak website terhadap promosi wisata dan ekonomi desa. Oleh karena itu, penelitian atau
kegiatan berikutnya dapat melakukan evaluasi usability, kepuasan pengguna, jumlah

kunjungan, serta efektivitas website sebagai media informasi. Pengelolaan dan pembaruan
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konten secara berkala oleh perangkat desa juga diperlukan agar website dapat dimanfaatkan

secara berkelanjutan.
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